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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang 


Perkembangan kehidupan Pemerintahan dan peningkatan pelaksanaan pembangunan dewasa ini, memerlukan pemantapan tugas dan fungsi Pemerintahan. Pelaksanaan pembangunan merupakan suatu karya dari Pemerintah untuk diwujudkan dalam tujuan pembangunan nasional yang pada dasarnya adalah tugas dari seluruh Bangsa Indonesia.


Kelancaran penyelenggaraan Pemerintahan dan berhasilnya pembangunan nasional segala bidang, baik fisik material maupun mental spiritual sangat tergantung kepada partisipasi seluruh lapisan masyarakat dan terutama kepada sikap mental, semangat pengabdian, disiplin serta rasa tanggung jawab kepada sikap mental, semangat pengabdian, disiplin serta rasa tanggung jawab para penyelenggara negara. Hal itu berlaku sejak dari penentuan kebijaksanaan, perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pengawasan.


Pengawasan merupakan salah satu jaminan akan keberhasilan dan pelaksanaan tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan. Di lain pihak kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional sangat tergantung pada kemampuan aparatur negara, yaitu pada fungsi dan peranan pegawai negeri yang pada hakekatnya berperan sebagai motivator guna mencapai efektivitas dalam penyelenggaraan negara.


Pengawasan merupakan salah satu unsur dalam rangka peningkatan efektivitas aparatur pemerintah, dengan demikian perlu adanya peningkatan pelaksanaan pengawasan yang efektif dalam tubuh aparatur pemerintah di dalam lingkungan masing-masing secara terus menerus dan menyeluruh untuk mencegah atau sekurang-kurangnya dapat memperkecil terjadinya penyelewengan, penyalahgunaan wewenang, dan korupsi. Dengan demikian secara bertahap akan dapat diupayakan terwujudnya efektivitas yang tinggi bagi setiap aparatur sebagai prasyarat terciptanya pemerintahan yang bersih dan berwibawa.

Kegiatan Camat Subang yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki. Rencana yang betapa pun baiknya akan gagal apabila tidak melakukan pengawasan. Camat Subang, untuk dapat mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan rencana atau maksud yang telah ditetapkan maka ia harus melakukan kegiata-kegiatan pemeriksaan, pengecekan, pencocokkan, inspekai, pengendalian dan berbagai tindakan yang sejenis dengan itu, bahkan apabila perlu mengatur dan mencegah sebelumnya terhadap kemungkinan-kemungkinan adanya yang mungkin terjadi. Apabila kemudian ternyata ada penyimpangan, penyelewengan atau ketidakcocokkan, maka Camat Subang dihadapkan pada keharusan menempuh langkah-langkah perbaikan atau penyempurnaan, dan apabila semuanya berjalan dengan baik, ini semua dilakukan demi kemajuan Kantor Kecamatan Subang selalu harus diadakan aktivitas penyempurnaan ini. Jadi, dengan berupa perbaikan dan dilain pihak berupa pengembangan. Kegiatan pengembangan biasanya memerlukan perencanaannya sendiri atau dapat disebut juga dengan development planning, sehingga langkah demikian merupakan umpan balik dari aktivitas-aktivitas Kantor Kecamatan Subang itu sendiri. Jadi, pengawasan menghendaki adanya tujuan-tujuan dan rencana-rencana. Tidak seorang pun Camat dapat mengawasi apabila rencana belum dibuat. Tidak ada jalan dimana seorang Camat dapat memperoleh keyakinan bahwa bawahannya sedang bekerja dengan cara sedemikian untuk melaksanakan tujuan yang dikehendaki kecuali apabila Camat itu mempunyai sebuah rencana. Hal ini jelas bahwa lengkap terkoordinir rencana yang ada dan makin lama periode yang dicakup dalam rencana makin sempurna pula pengawasan yang dapat dilakukan oleh Camat Subang.


Menghadapi tugas dan tanggung jawab yang sangat berat mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi serta dengan dilaksanakannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, bahwa pemerintah kabupaten diberikan wewenang yang luas, nyata dan bertanggung jawab untuk menyelenggarakan rumah tangga daerahnya sendiri, maka Kantor Wilayah Kecamatan Subang Kabupaten Subang harus dapat mempersiapkan aparatur yang memiliki kompetisi antara lain kemampuan, kecakapan, keterampilan, berdedikasi, loyalitas tinggi, kepribadian dan perilaku yang mencerminkan profesionalisme dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan kewajiban, tanggung jawab dan wewenangnya.

Pelaksanaan Pengawasan oleh Camat bukan bermaksud untuk mencari kesalahan yang dilakukan, melainkan untuk mengetahui dan menilai pelaksanaan pekerjaan, apakah pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan atau tidak. Camat harus mampu menggerakkan bawahannya agar melaksanakan tugasnya sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.

Instruksi dari Camat berisi satu atau beberapa pekerjaan yang harus dilaksanakan dan diselesaikan oleh para pegawai pada seksi-seksi di Kantor Kecamatan dalam waktu tertentu. Instruksi ini diberikan oleh Camat kepada seksi-seksi melalui Kepala Seksinya masing-masing untuk dilaksanakan oleh semua pegawai dibidangnya.

Instruksi Camat dalam hal pekerjaan, agar dapat mencapai daya guna (efisiensi) dan hasil guna (efektivitas) yang sebesar-besarnya maka Camat melaksanakan pengawasan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai pada seksi-seksi yang ada di Kecamatan. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai adalah dengan melakukan pengawasan secara terus menerus oleh Camat terhadap pekerjaan pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Subang, sehingga dapat menunjang terwujudnya Efektivitas Kerja Pegawai yang akhirnya tujuan organisasi dapat dicapai dengan efektif.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian yang dijadikan bahan dalam rangka Penyusunan Kuliah Kerja Lapangan dengan judul : “Pelaksanaan Pengawasan oleh Camat Subang Dalam Upaya Mencapai Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Subang Kabupaten Subang Tahun 2006”.

1.2
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka inti masalah yang akan dibahas terdiri dari atas :

1. Bagaimana teknik pengawasan langsung oleh Camat Subang Kabupaten Subang tahun 2006?

2. Bagaimana teknik pengawasan tidak langsung oleh Camat Subang Kabupaten Subang tahun 2006?

1.3 Maksud dan Tujuan Laporan KKL 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Pengawasan oleh Camat Subang Dalam Upaya Mencapai Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Subang Kabupaten Subang Tahun 2006.

Adapun tujuan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan ini adalah:

1. Untuk mengetahui teknik pengawasan langsung oleh Camat Subang Kabupaten Subang tahun 2006.

2. Untuk mengetahui teknik pengawasan tidak langsung oleh Camat Subang Kabupaten Subang tahun 2006

1.4
Kegunaan KKL

Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya:

1. Untuk Kepentingan penulis

Dalam rangka mengembangkan wawasan dan pemahaman tentang  “Pelaksanaan Pengawasan oleh Camat Dalam Upaya Mencapai Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Subang Kabupaten Subang”.

2. Untuk Kepentingan Teoritis

Mengembangkan teori yang telah diperoleh di bangku kuliah dengan praktek di lapangan mengenai Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Subang Kabupaten Subang.

3.
Untuk Kepentingan Praktis


Memberikan masukan mengenai Efektifitas kerja pegawai pada kantor kecamatan Subang Kabupaten Subang.

1.5
Kerangka Pemikiran


Pengawasan merupakan salah satu fungsi pokok manajemen yang harus dilaksanakan dalam suatu kerja sama atau organisasi agar kesinambungan di suatu kegiatan dapat terjaga sehingga sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai, selain itu pengawasan dilaksanakan untuk mengetahui adanya penyimpangan dalam suatu pekerjaan.


Untuk memberikan penjelasan tentang pentingnya pengawasan dalam suatu organisasi, Penulis akan kemukakan beberapa pengertian pengawasan yang didasarkan pada pendapat para ahli.


Siagian mengemukakan pengertian pengawasan sebagai berikut :

“Pengawasan ialah proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya”. (Siagian, 1994:135).


Sedangkan George R. Terry dalam bukuya Principles Of Management memberikan definisi pengawasan sebagai berikut :

“Pengawasan (controlling) dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standar” (Hasibuan, 1984:12).


Apabila mengkaji pendapat yang dikemukakan oleh Siagian, maka terlihat bahwa fungsi pengawasan mempunyai kaitan yang erat dengan perencanaan, sehingga pengawasan ini ditujukan untuk mengamati kegiatan atau pelaksanaan pekerjaan yang berjalan, apakah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.


Kemudian Sarwoto mengemukakan bahwa “pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan atas hasil yang dikehendaki” (Sarwoto, 1994:94).


Mc. Farland dalam bukunya Management Principles and Practises mengemukakan arti pengawasan sebagai berikut : “Pengawasan ialah suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan dilakukan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan, atau kebijaksanaan yang telah ditentukan”. (Handayaningrat, 1996:143).


Dari beberapa pengertian pengawasan tersebut, dapat dikemukakan bahwa pengawasan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan/manager untuk mengetahui bahwa pelaksanaan/hasil kerja sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya, sehingga apabila terjadi penyimpangan-penyimpangan akan ditanggulangi. Pengawasan juga dimaksudkan untuk mengetahui dan menunjukkan kelemahan-kelemahan yang ada, agar dapat diperbaiki dan mencegah terulangnya kelemahan-kelemahan tersebut.


Pengawasan pegawai ini mutlak harus dilakukan, mengingat manusia mempunyai sifat salah dan paling tidak sedikit bersifat khilaf. Dan manusia dalam suatu organisasi perlu diawasi bukanlah dimaksudkan untuk mencari siapa yang salah, tetapi untuk mencari dan sekaligus memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada, memperbaiki penyimpangan, ketidaksesuaian, penyelewengan dan lainnya yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan.

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh kemampuan para pegawai yang secara hirarki menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam hal ini efektivitas kerja pegawai dalam organisasi sangat menentukan tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan.

Sebelum Penulis menguraikan pengertian efektivitas kerja, terlebih dahulu Penulis akan mengemukakan pengertian efektif dan kerja.

Handayaningrat mengemukakan pengertian efektif sebagai berikut :

”Yang dimaksud dengan efektif adalah bila suatu sasaran atau tujuan telah dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya, jadi bila sasaran atau tujuan itu tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan maka pekerjaan itu tidak efektif”. (Handayaningrat, 1996:6).

Efektivitas berasal dari kata “Efek” berarti mempunyai pengaruh yang besar dan tepat memberikan perubahan sosial dengan tujuan dan sasaran yang direncanakan. Efektif titik beratnya adalah tepat sasaran, berarti input yang tersedia dapat mencapai output yang direncanakan.

Kemudian untuk memperjelas pengertian dari efektivitas, Penulis mengemukakan pendapat dari para ahli adalah sebagai berikut :

”Efektivitas diartikan sebagai penyelesaian pekerjaan tepat pada waktunya yang telah ditetapkan sebelumnya, artinya apakah pelaksanaan suatu tugas dinilai baik atau tidak baik sangat bergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan dan tidak terutama bagaimana cara melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu”. (Siagian, 1997:151).

Menurut Siagian , dalam pengawasan tediri dari dua teknik, diantaranya:

1.
Teknik pengawasan langsung diri dari


a.
Inspeksi langsung

Inspeksi langsung merupakan bentuk pengawasan langsung dimana pimpinan secara langsung mengadakan kunjungan kerja ke tempat kerja para pegawai untuk meninjau kondisi pegawai dan pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai serta memeriksa kebenaran laporan yang diterimanya.


b.
On-The-Spot Observation

Merupakan salah satu bentuk pengawasan langsung dimana pimpinan mengadakan pengamatan, pemeriksaan secara langsung ke tempat kerja para pegawai. Maksud dan tujuan dari teknik ini adalah untuk memperoleh informasi yang objektif tentang pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya dan selanjutnya pimpinan melakukan tindakan korektif.


c.
On-The-Spot Report

Adalah bentuk terakhir dari pengawasan langsung dimana pimpinan organisasi secara langsung meminta laporan kepada para pegawai dimana mereka melaksanakan tugasnya. Dengan demikian laporan di tempat dilakukan pada saat pimpinan melakukan kunjungan ke tempat kerja pegawai dengan jalan meminta keterangan secara langsung kepada para pegawai mengenai pelaksanaan pekerjaan mereka dan hasil-hasilnya.

2.
Teknik pengawasan tidak langsung melalui:


a.
Laporan tertulis

Merupakan alat pertanggung jawaban bawahannya kepada atasan mengenai pelaksanaan pekerjaan yang telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi-instruksi dan tugas-tugas yang diberikan kepadanya oleh atasan yang bersangkutan.


b.
Laporan lisan

Dilaksanakan dengan cara mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan pekerjaan melalui penyampaian laporan lisan yang disampaikan bawahannya kepada atasannya.

1.6 Metode Penelitian dalam Pelaporan KKL

1.6.1
Metode Penelitian dalam Pelaporan KKL

Dalam Penulisan Laporan Kuliah Kerja Lapangan ini penulis menggunakan metode deskriptif.

“Metode Deskriptif yaitu suatu metode yang menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami, pandangan, sikap yang nampak atau tentang suatu proses yang sedang bekerja, kelainan yang sedang muncul, kecenderungan yang nampak dan sebagainya”. (Surakmad, 1964:139).

1.6.2
Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data, penulis menggunakan :

1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca buku, peraturan-peraturan yang ada kaitannya dengan tata pemerintahan khususnya mengenai pengawasan di lingkungan Kantor Kecamatan Subang Kabupaten Subang.

2. Studi lapangan, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara :

a. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung dilapangan untuk memperoleh gambaran mengenai masalah yang berhubungan dengan Pelaksanaan Pengawasan di Kantor Kecamatan Subang Kabupaten Subang.

b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab dengan Kepala Seksi dan Pegawai yang ada di Kantor Kecamatan Subang Kabupaten Subang.

1.6.3 Sumber Informasi

Sumber informasi yang diperoleh adalah berupa data dengan melakukan penyeleksian terlebih dahulu mengenai baik dan buruknya, bermanfaat dan tidak bermanfaatnya, penting dan tidak penting untuk dijadikan bahan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh penulis di Kecamatan Subang Kabupaten Subang. Adapun sumber informasinya berasal dari pegawai Kecamatan Subang dan Camat Subang.

1.6.4 Teknik Analisa Data


Selanjutnya proses penganalisaan data yang terkumpul, baik yang bersumber dari data primer maupun data sekunder dengan jalan analisa komparatif, yaitu analisa yang dilakukan dengan cara membandingkan antara data yang diperoleh dari instansi dengan data yang diperoleh dari literatur keperpustakaan.

1.6.5
Jadwal dan Lokasi KKL

Lokasi Kuliah Kerja Lapangan  adalah  di Kantor  Kecamatan  Subang    Jl. Mayjen Sutoyo No.40 Subang.

Adapun jadwal penelitian yang telah dilakukan selama ± 1 bulan yaitu terhitung mulai dari tanggal 1 Agustus sampai dengan 31 Agustus 2006 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 Jadwal dan Lokasi Kuliah Kerja Lapangan.

Tabel 1. 1

Jadwal dan Lokasi Kuliah Kerja Lapangan

	No
	Kegiatan
	Tahun 2006

	
	
	Jul
	Agus
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	 1
	Mengajukan surat ke kantor Pemprov Jawa Barat
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan

Kuliah Kerja Lapangan
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	

	4
	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan Laporan
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